
Syalaby Ichsan,
dari Tarakan, Kalimantan Timur

TARAKAN — Situasi Kota
Ta rakan, Kalimantan Timur,
ber angsur normal setelah tiga
ha ri sebelumnya dilanda keru -
suh an yang menewaskan lima
orang dan puluhan lainnya lu -
ka-luka.

Berdasarkan pantauan Re -
publika, Kamis (30/9), aktivi-
tas warga mulai menggeliat.
To ko-toko kelontong tampak
bu ka menunggu pembeli. Ke -
giat an perkantoran pun perla-
han pulih dengan dibukanya
sejumlah kantor swasta, bank,
dan pelayanan pemerintahan.

Angkutan kota, taksi, dan
ojek pun mulai berseliweran di
ja lan-jalan Kota Tarakan. Pa -
da hal, ujar salah satu sopir tak -

si, Badrudin, Rabu (29/9)
mereka memilih tidak ‘narik’
lantaran adanya bentrokan
antara dua kelompok warga.

Meski demikian, sejumlah
pusat perbelanjaan dan resto -
ran seperti Grand Tarakan dan
KFC Tarakan memilih untuk
tutup sementara. Beberapa pa -
sar tradisional pun demikian.

Kapolda Kaltim Irjen Ma -
thius Salempang mengatakan
kondisi Tarakan tetap siaga
satu. “Saya harap secepatnya
bisa ditarik normal,” katanya,
Kamis. Untuk sementara, war -
ga dilarang bergerombol apa -
lagi membawa senjata ta jam.
Kea manan Tarakan saat ini di
bawah ken dali TNI dan Polri. 

Pengungsi di beberapa kan -
tong pengungsian seperti di
Lapangan Udara TNI Ang kat -
an Udara Tarakan, Mapolrestro

Ta rakan, Pangkalan TNI Ang -
katan Laut pun sudah pulang
ke rumah masing-masing. Gu -
bernur Kaltim Awang Farouk
Ishak mengatakan, 40.170
warga Tarakan yang ta di nya
mengungsi sudah kem ba li.
“Pengungsi sudah dijamin
keselamatannya,” katanya.

Suri, warga Samarinda yang
me nengok keluarganya di Tara -
kan mengatakan, ribuan aparat
masih berjaga-jaga di seluruh
sudut kota. “Setiap 100 meter
ada polisi dan tentara bersia-
ga,” katanya. Ia menambahkan
keluarganya dalam kondisi se -
hat dan sudah pulang dari
peng ungsian.

Meski demikian, beredar
SMS bernada provokatif di
masyarakat. Isi SMS itu mem-
peringatkan warga agar Kamis
malam tidak menyalakan lam -

pu rumah karena akan ada se -
rangan lagi dari kelompok yang
bertikai. 

Sementara itu, kedua pihak
yang bentrok kembali menan-
datangani kesepakatan damai
ketiga. Kesepakatan berisi tiga
poin, yaitu: pertama, sepakat
untuk saling melindungi dan
menjaga keamanan. Kedua,
sepakat untuk menyelesaikan
masalah secara kekeluargaan
dan bila tidak selesai meminta
aparat hukum menyelesaikan-
nya. Ketiga, bilamana kesepa-
kat an ini dilanggar, maka ma -
sing-masing pihak bersedia di -
tuntut sesuai ketentuan hukum
yang berlaku.

Gubernur Kaltim mengata -
kan, kerusuhan ini pertama kali
terjadi di Tarakan. “Mudah-
mudahan tidak akan terjadi
lagi di masa datang. Biarkan ini

menjadi sejarah kelam untuk
masyarakat Tarakan,” katanya.

Dari Jakarta, Presiden Su silo
Bambang Yudhoyono meng   in s -
truksikan semua apa rat dan to -
koh masyarakat agar menga wal
kesepakatan damai ini. “Se telah
di capai kesepakatan, agar terus
dikawal dalam arti para pe mim -
pin adat terus memberi contoh.
Pihak keaman an patroli dengan
peng awasan pengamanan tem -
pat-tempat supaya tidak terjadi
insiden-insiden baru,” ujar SBY.

Kapolri Bambang Hendarso
Danuri meminta media elek-
tronik tidak menayangkan
gambar-gambar kerusuhan. 

■ m ikhsan shiddieqy/rosyid hakim/

yasmina hasni/antara ed: stevy maradona
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Momentum
Syukur

Oleh Ustaz Muhammad Arifin Ilham

hikmah K etika kita menggemakan
takbir—terutama saat ber -
hari raya—tersirat pema-

haman bahwa Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu. Allah Maha -
besar, sementara kita yang dicip-
takannya adalah kecil. Kita hina
dan tak punya daya dan kekuat -
an untuk berkiprah, kecuali kare-
na kemurahan dan kebesaran
Allah. Karena itu, ketika kita
telah merampungkan sebuah per-
juangan (baca; Ramadhan),
maka perbanyaklah takbir.

“Dan hendaklah bertakbir
atas anugerah yang telah Allah
berikan. Semoga kalian menjadi
hamba-Nya yang bersyukur.” (QS
al-Baqarah [2]: 185). Ayat ini me -

rupakan satu rangkaian dengan
perintah puasa (QS [2]: 183).

Ramadhan mencetak kita
menjadi hamba-Nya yang bertak-
wa. Dan orang yang bertakwa,
akan senantiasa mengingat ke -
besaran Allah, termasuk semua
nikmat yang telah diberikan
kepadanya. 

Di lidah ia mengucapkan kali-
mat takbir, dalam amal perbuat -
an ia menerjemahkannya dengan
rasa syukur. Karena itu, menjadi
pribadi yang bertakwa belum cu -
kup bila tidak dibarengi dengan
pribadi yang bersyukur. Kenapa?
Karena maqam syukur lebih ting-
gi dari maqam takwa. Sebab,
syukur menjadi maqam-nya para

nabi dan rasul. Karenanya, Allah
menegaskan, hanya sedikit dari
hamba-Nya yang pandai bersukur
(QS Saba [34]: 13). 

Syukur merupakan satu stasi-
un hati yang akan menarik sese-
orang pada zona damai, tente -
ram, dan bahagia. Ia juga akan
mendapatkan kesuksesan baik
di dunia maupun di akhirat,
sekaligus mendapatkan insentif
pahala dan kenikmatan yang
terus bertambah dari Allah SWT
(QS Ibrahim [14:] 7).

Rasul SAW adalah manusia
yang pandai bersyukur. Suatu ke -
tika, beliau pernah ditanya Bilal,
“Apakah yang menyebabkan
baginda menangis, padahal Allah

telah mengampuni dosa-dosa
baginda, baik yang dahulu
maupun yang akan datang?”
Beliau menjawab, “Tidakkah
engkau suka aku menjadi seo-
rang hamba yang bersyukur?”

Dzunnun al-Mishri memberi ti ga
gambaran tentang manifesta si
syukur dalam kehidupan seha ri-
hari. Pertama, kepada yang le bih
tinggi urutan dan kedudukannya,
maka ia senantiasa me naa ti nya
(bit-tha’ah). “Hai orang-orang beri-
man, taatlah kalian ke pada Allah
dan taatlah kepada Rasul dan ke -
pada ulil amri di an  tara kalian…”
(QS an-Nisa [4]: 59). 

Kedua, kepada yang setara,
kita mengejawantahnya dengan

bil-hadiyyah. Saling tukar pem-
berian. Kita harus sering-sering
memberi hadiah kepada istri
atau suami, saudara, teman
seperjuangan, sejawat dan
relasi. Dengan cara itu, maka
akan ada saling cinta dan kasih.

Ketiga, kepada yang lebih
bawah dan rendah dari kita, rasa
syukur dimanifestasikan dengan
bil-ihsan. Selalu memberi dan
berbuat yang terbaik. Kepada
anak, adik-adik, anak didik, para
pegawai, buruh, pembantu di
rumah dan semua yang stratanya
di bawah kita, haruslah kita beri
sesuatu yang lebih baik. Jalinlah
komunikasi dan berinteraksilah
dengan baik. Wallahu a’lam. ■

Belanja infrastruktur harus naik
Mark-up-nya atau bocornya?

Korupsi di daerah mengkhawatirkan
Tercapai dong tujuan ‘pemekaran’

Yusril Berharap Kejaksaan
Memanggil SBY

Mantan menteri Kehakiman dan HAM
Yusril Ihza Mahendra, berharap Presiden
SBY bersedia memberikan keterangan
dalam kasus Sisminbakum.
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Pelaku peledakan ber -
pakai  an kumal dan badan-
nya tak terawat.

JAKARTA — Sebuah ledakan me -
nga getkan warga di depan Pa sar Sum -
ber Arta, Jalan Kali ma lang, Kelu rahan
Pondok Kelapa, Ke ca matan Du ren
Sawit, Jakarta Timur, Ka mis (30/9) pagi
sekitar pukul 08.00 WIB. Sumber
ledakan berasal dari kotak yang dibawa
seorang laki-laki di atas sepeda ontel.

Pelaku yang belakangan diketahui
bernama Ahmad bin Abu Ali (38 tahun)
langsung ditangkap polisi yang sedang
mengatur arus lalu lintas. Beruntung le -
dakan itu hanya mencederai pelaku
yang mengalami luka serius di kepala,
leher, dada, dan kaki. Bahkan, tangan
kanan putus. Pelaku kini dirawat di
Rumah Sakit Polri Soekanto, Kramat
Jati, Jakarta Timur.

Pelaku berbadan tegap, tinggi kurang
lebih 165 cm, rambut ikal, dan brewo k -
an. Pria yang berdomisili di Pa sar
Minggu, Jakarta Selatan, itu saat di te-
mukan memakai pakaian yang sudah
kusam serta badannya tidak terawat.
“Kotor sekali. Pelaku tidak seperti ma -
syarakat biasa yang akan bekerja atau

pergi ke mana,” kata Kapolda Metro
Jaya Irjen Timur Pradopo, kemarin.

Melihat kondisi itu, muncul dugaan
pe laku sakit jiwa sehingga polisi pun
ber niat melakukan tes kejiwaan. “Pela -
ku memiliki sakit jiwa atau tidak, kami
akan mendalami dengan melakukan tes
kejiwaan saat sehat,” tambah Ti mur.

Polisi menyita sembilan item barang
bukti, yaitu paku, paralon, dua korek
api, botol air mineral yang pecah, uang
Rp 3.000, kuali pecah, tali rafia, tas
gendong, sepeda ontel, dan dua carik
kertas berisi pesan. Bahan peledak
diduga karbit dan bubuk mesiu.

Saat kejadian, arus lalu lintas sedang
padat karena warga dari Bekasi banyak
yang menuju Jakarta untuk bekerja dan
sekolah. Ketika AKP Heri dari Polres
Bekasi sedang mengatur arus lalu lintas,
Ahmad berjalan di belakangnya sambil
menuntun sepeda menaiki trotoar
melawan arus lalu lintas yang menuju
Bekasi. Di halte yang terletak persis di
perbatasan Jakarta Timur dan Bekasi,
sepedanya terpelanting setelah mena -
brak tiang tanda batas kedua wilayah.

Ketika itulah kardus hitam di atas
sepeda meledak. Ahmad pun tergeletak.
Syamsuri (31), tukang ojek yang sedang
menunggu penumpang 10 meter dari
lokasi, langsung menghampiri Ahmad
yang dikiranya tewas. ‘’Tapi, nggak lama

dia bangun,
l a n g s u n g

ambil sepeda -
nya dan hen -
dak pergi,”
ujar Syamsuri.

Polisi ber sama warga
lang sung me nangkapnya. Pelaku yang
me ma kai baju koko war na hijau me ron -
ta-ronta saat diikat dan diba wa ke Pos
Polisi Pasar Sumber Arta.

Mati hidup lagi
Kepala Bidang Penerangan Umum

Polri Kombes Marwoto Soeto sempat
menyata kan pelaku meninggal di RS
Soekanto pada pukul 10.00 WIB. “Tadi
meninggal. AH kemungkinan sengaja
mele dak kan diri di dekat pos polisi di
Jalan Raya Kalimalang,” kata Marwoto.

Namun, siang harinya, Kepala Bi -
dang Humas Polda Metro Jaya Kombes
Boy Rafly Amar mengabarkan, pelaku
sudah siuman dan bisa diajak bicara.
“Dari hasil dialog, pelaku mengaku
bernama Ahmad bin Abu Ali,” kata Boy.

Dua carik kertas pesan  di tas pelaku
ditulis dengan spidol hitam berhuruf

kapital. Pesan itu berbunyi: “Ini adalah
balasan pada sekalian sekutu setan,
yang membunuh, menghukum, menghu -
kum mati, dan me nahan mujahidin.
Kami siap mati untuk agama mulia nin
(maksudnya ini—Red). Bom sahid ini
adalah untuk kalian se mua orang-orang
kafir, kalian akan ka mi kejar walaupun
kalian lari ke awan, kematian itu pasti.
Mujahidin masih hidup di Indonesia.”

Menurut Boy, polisi belum dapat me -
mastikan apakah pelaku terkait jaringan
te roris yang sedang mengincar polisi. Na -
mun, insiden ini telah memicu polisi
meng gelar pengamanan lebih ketat. Di
Mar kas Polda Metro Jaya, polisi bersen-
jata lengkap bersiaga di segala penjuru.
Pin  tu masuk sebelah timur bahkan dijaga
pa sukan khusus. Anjing pelacak ikut di -
sia gakan. Penjagaan ketat juga terlihat
di Ban dara Internasional Soekarno-Hat -
ta. Sebanyak 30 personel Brimob dan
Unit K-9 anjing pelacak diterjunkan ber -
sa ma 137 personel Polres Metro Bandara.

■ c41/c42/c29/c25/abdullah sammy/antara

ed: rahmad budi harto

Pelaku Diduga Sakit Jiwa

REPUBLIKA

Lagi, Provokasi
Kartun Nabi

Maksud Kare Bluitgen, pengarang bu -
ku anak asal Denmark, sebenar  nya
tak muluk-muluk. Ia ingin mem buat
buku cerita anak tentang ke tokohan

Nabi Muhammad SAW. Soal nas kah Kare tidak
masalah, namun ia kesulitan menemukan juru
gambar untuk ilustrasi buku itu.

Pada Juni 2005, Kare ‘curhat’ soal ke -
sulit annya menemukan ilustrator bukunya ke
wartawan dari kantor berita Pemerintah Den -
mark, Ritzau. Kata Kare, ia sudah mengontak
tiga ilustrator namun semuanya menolak de -
ngan alasan takut menyinggung perasaan
umat Islam.

Kantor berita Ritzau menganggap masalah
Kare sebagai isu yang seksi, dan pada 16
September 2005 turunlah berita berjudul
“Danish artists fear criticizing Islam“.

Sejumlah ilustrator yang diwawancarai
Ritzau mengaku enggan menggambar apa
pun yang berhubungan dengan Islam karena
pada saat itu baru saja terjadi pembunuhan
terhadap sutradara Belanda, Theo van Gogh.

Pers Denmark memaknai berita ‘ketakut -
an’ para ilustrator ini sebagai bentuk
pengekangan atas kebebasan berekspresi.

Di hari yang sama, sejumlah wartawan
dari Jyllands-Posten (JP), koran terbesar di
Denmark, punya ide gila. “Bagaimana kalau
kita minta ke asosiasi ilustrator agar mereka
menggambar Nabi Muhammad SAW?” usul
seorang wartawan.

Redaktur Budaya JP Flemming Rose
menyambut baik usul ini. Rose malah yang
mengirim surat ke 40 ilustrator, meminta
mereka berpartisipasi mengisi rubrik di JP
dengan kartun yang berhubungan dengan
Nabi Muhammad SAW.
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● Kurt Westergaard
Penggambar kartun Nabi Muhammad SAW

LEDAKAN KALIMALANG
Warga berkerumun melihat halte yang menjadi lokasi ledakan di Jalan Kalimalang, tepatnya depan Pasar Sumber
Arta, Pondok Kelapa, Duren Sawit, Jakarta Timur, Kamis (30/9).                  

Pengusaha Cemas –– hlm 13

Wawancara Wali Kota Tarakan
–– hlm 6
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Fitriyan Zamzami,
Abdullah Sammy

Polisi dinilai
kecolongan.

JAKARTA — Penegakan
hukum bentrok di Jl Am -
pera, Jakarta Selatan, belum
memperlihatkan perkem-
bangan signifikan. Satu hari
setelah peristiwa yang me -
ne waskan tiga orang, polisi
baru menetapkan satu ter-
sangka.

Kepala Bidang Humas
Pol da Metro Jaya, Komisaris
Besar Boy Rafli Amar, me -
nga takan tersangka berini -
sial S. Dia didapati mem ba -
wa senjata tajam saat ben -
trok di Ampera. “Perannya
ma sih didalami,” kata Boy
di Ja karta, Kamis (30/9).

Boy menolak menyebut -
kan dari kelompok mana S
berasal. Yang jelas, kata Boy,
polisi akan mengembangkan
keterangan S, untuk me ring -
kus pelaku bentrokan lain -
nya.

Selain itu, polisi juga te -
lah meminta keterangan da ri
delapan saksi mata. Me reka
adalah anggota dari dua ke -
lompok bertikai, dan war ga
yang menyaksikan bentrok
Ampera.

Seperti diberitakan sebe -
lumnya, bentrok yang meli-
batkan ratusan orang pecah
di Jl Ampera, depan gedung
Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan (PN Jaksel), Rabu

(29/9) siang. Bentrok terjadi
be berapa saat sebelumnya di -
gelarnya sidang kasus pem -
bunuhan di Club Blow fish.

Pada bentrokan yang me -
libatkan penggunaan senja -
ta api dan senjata tajam itu,
ti ga orang tewas dan 12
orang terluka —tiga di anta -
ranya aparat kepolisian, sa -
lah satunya Kapolres Jakar -
ta Selatan, Komisaris Besar
Gatot Edy Pramono.

Kendati masih dibayang-
bayangi bentrok lanjutan,
sidang perkara Blowfish te -
lah diputuskan tetap digelar
di PN Jaksel. Keputusan di -
ambil kemarin, dalam rapat
yang melibatkan Wali Kota
Jaksel, Komandan Kodim
0504, Wakil Kapolres Jaksel,
dan Kepala Kejaksaan Ne -
geri Jaksel.

“Rapat menyepakati per-
sidangan tetap dilaksankan
di PN Selatan. Sidang akan
dilakukan setiap Senin dan
Rabu, mulai 6 Oktober, jam
08.00 pagi,” kata Koordina -
tor Keamanan PN Jaksel,
Ka mari, kemarin.

Sebelumnya, pihak ke -
amananan PN Jaksel me -
min ta sidang perkara Blow -
fish di pindah ke Polres Jak -
sel. Se bab, saat digelar di PN
Jak sel, selalu diwarnai keri -
butan. Bahkan, peristiwa
dua hari lalu, tetap terjadi
ken  dati ada dua satuan se -
ting  kat kompi atau 286 per -
so nel polisi yang diturunkan
ke PN Jaksel.

Namun, polisi menolak
usul itu. “Kata Wakapolres,

ka lau sidang di Polres, di -
khawatirkan timbul sang ka -
an Polres melindungi sa lah
satu pihak,” kata Kama ri.

Tapi, pada persidangan
berikut di PN Jaksel, penga-
manan akan dilipatganda -
kan. Polisi akan menerjun -
kan tiga SSK atau sekitar
350 personel, ditambah per-
sonel tentara dari Kodim
0504 Jaksel, dan personel
Satuan Polisi Pamong Praja
dari Pemerintah Kota Ja kar -
ta Selatan. 

Agenda sidang berikutnya
adalah mendengarkan kete -
rangan saksi atas terdakwa
Bernardus Malelak dan Kar -
no Lolo. Karno Lolo didak -
wa sebagai eksekutor penu -
sukan saat terjadi ke ricuhan
di Club Blowfish, awal April
lalu. “Karno Lo lo ini dari
NTT, sedangkan kor ban (pe -
nusukan) dari Am bon, Ma -
luku,” kata Ka mari.

Kecolongan
Wakil Ketua DPR dari

Fraksi PKS, Anis Matta, me -
ngatakan polisi keco long an
karena para petingginya ter -
lalu sibuk mengurusi pemi -
lihan kepala Polri, konflik
internal, dan pemberantasan
terorisme. Aki bat nya, inteli -
jen Polri man dul.

Tapi, “Polisi pasti tahu
pe lakunya, geng-geng di be -
la kangnya,” kata Anis, di ge -
dung DPR, kemarin.

Pernyataan senada di -
sampaikan Wakil Ketua DPR
dari Fraksi Partai Golkar,
Priyo Budi Santoso. “Ben -

trok antarkelompok preman
di Jl Ampera akibat gagal-
nya kontraintelijen Polri,”
katanya di gedung DPR, ke -
marin.

Priyo mengatakan DPR
bisa mempertimbangkan
pem batalan kenaikan ang -
garan bagi Polri jika kepo -
lisian tidak cepat tanggap
dalam mencegah bentrokan
serupa. 

Wakil Ketua Perhimpun -
an Indonesia Timur (PIT),
Robert Keytimu, mendesak
polisi menindak tegas pelaku
bentrok Ampera. “Tangkap
aktor intelektualnya,” kata
Robert saat bertemu Wakil
Ketua DPD, Laode Ida.

Laoda Ida menyesalkan
polisi yang terkesan mem-
biarkan terjadinya pertikai -
an. Padahal, tanda-tanda nya
sudah terbaca sepekan sebe -
lumnya.

Juru Bicara Presiden, Ju -
lian Aldrin Pasha, menga -
takan Presiden terus meman-
tau dan mengikuti bentrok
Ampera. ■ andri saubani/c29/ikhsan

shiddieqy ed: harun husein

Indah Wulandari

JAKARTA — Panda Na -
ba ban dan Tjahjo Kumolo,
diperiksa Komisi Pemberan -
tasan Korupsi, Kamis (30/9).
Kedua politisi senior PDI
Per juangan ini diperiksa se -
bagai saksi dalam kasus su -
ap cek pelawat.

“Pemeriksaannya sebagai
saksi untuk empat tersang-
ka, Suwarno, Mateaus Por -
mes, Ni Luh Maryana, dan
Soe tanto Pranoto. Ada 19
per tanyaan,” ungkap Panda
usai diperiksa.

Kendati kemarin berpe ran
sebagai saksi, Panda terma-
suk dalam 26 orang tersang-
ka dalam kasus cek pe lawat
pemilihan Deputi Gu bernur
Senior Bank Indone sia, Mi -
randa Goeltom, pada tahun
2004 lalu itu. Adapun Tjahjo,
belum menjadi tersangka.

Ditanya tentang pemberi
cek, Panda mengelak. “Be -
lum tahu, ini baru saksi saja.
Udah, udah.…” katanya,
sam bil menuju mobilnya.

Usai diperiksa sekitar tiga
jam, Tjahjo juga menampik
adanya deal khusus dalam
pemilihan Miranda. Bahkan,
dia berkata sah-sah saja jika
anggota Fraksi PDIP saat itu
ingin bertemu calon pim -
pinan BI sebelum pemilihan.

Soal pemeriksaan KPK,
Tjahjo mengatakan, “Saya
se bagai ketua fraksi ditanyai
tentang mekanisme fraksi
kami dalam setiap pengam-
bilan keputusan politik yang
menyangkut orang.”

Tjahjo menampik ang -
gap an terpilihnya Miranda
ka  rena ada arahan khusus
dari seseorang. Dia menga -
takan, arahan kepada ang -
go ta Fraksi PDIP di Komisi
IX saat itu, murni putusan

bersama partai.
Juru Bicara KPK, Johan

Budi SP, mengatakan keda -
tangan Panda ke KPK meru -
pa kan yang pertama kali se -
jak kasus tersebut diting -
katkan dari penyelidikan
menjadi penyidikan. Peme -
rik saan Panda sebagai ter-
sangka, tak lama lagi.

Tjahjo, kata Johan, di -
periksa sebagai saksi ter-
sangka kasus cek pelawat
da ri Fraksi PDIP, seperti
Max Moein, Agus Condro,
dan Poltak Sitorus.

Seperti diberitakan , 26
tersangka kasus itu diduga
menerima 480 cek dari Mi -
randa, dengan nilai Rp 24
mi liar. Empat man tan ang -
gota DPR telah divonis  yaitu
Du dhie Makmun Mu rod
(FP  DIP), Hamka Yandhu
(Gol  kar), Endin Soefihara
(FPPP), dan Udju Juhaeri
(FTNI/Polri). ■ ed: harun husein

Rosyid Nurul Hakim,
Yasmina Hasni

JAKARTA — Mantan
men teri ke hakiman dan
HAM, Yusril Ihza Ma hen -
dra, berharap Kejaksaan
Agung memanggil Susilo
Bambang Yudho yono un -
tuk didengar keterangan-
nya dalam kasus Sistem
Ad ministrasi Badan Hu -
kum (Sisminbakum).

Yusril berharap Presiden
yang juga mantan menteri
pertambangan dan energi,
bersedia mem    beri keterang -
an.  “SBY kan orang yang
taat hu kum,” kata Yusril
saat ber kunjung ke redaksi
Re pub lika, Kamis (30/9).

Yusril telah mengajukan
nama SBY dalam daftar
saksi meringankan dan
sak  si ahli ke Kejaksaan
Agung. Selain SBY, Yusril
juga mengajukan mantan
wa kil presiden, Jusuf Kal -
la; mantan menteri presi-
den, Megawati Soe karno -
putri; mantan menko per -
ekonomian, Kwik Kian
Gie; man tan juru bicara
pre siden, Adhie Mas sardi.

Para saksi itu, kata Yus -
ril, penting di hadirkan un -
tuk menjelaskan latar be -
lakang munculnya Sismin -
bakum. “Kwik Kian Gie
su dah setuju, Jusuf Kalla
juga sudah setuju,” kata
man tan menteri sekretaris
negara ini.

Untuk Megawati, Yusril
me nga takan masih harus
melakukan beberapa perte-
muan. Sedangkan dengan
SBY, hingga kemarin be -
lum ada ko munikasi.

Yusril mengingatkan,
sesuai KU HAP, merupakan

haknya untuk meng ajukan
saksi. Kejaksaan, kata dia,
wajib memanggil mereka
—tan pa bisa menilai. “Kita
tunggu saja me reka di -
pang gil. Walaupun ada im -
plikasi politiknya, saya te -
tap berada pada jalur hu -
kum yang benar,” kata nya.

Menanggapi pengajuan
SBY seba gai saksi, Menses -
neg Sudi Silalahi, meminta
Yusril tak  menyeret pihak
lain dalam kasus yang dija -
laninya. “Kasus beliau di -
se lesaikan lah. Sebe tulnya,
kalau beliau seorang yang
sanggup menghadapi itu,
ya hadapi di pengadilan.
Tunjukkan bah wa dia ti -
dak salah. Kita dukung ke -
adilan ditegakkan seadil-
adilnya, hukum di jalankan,
tidak perlu menyeret-nye -
ret orang lain,” katanya.

Pelaksana Tugas Jaksa
Agung, Dar mono, menga -
takan pihaknya akan mem-
pelajari permintaan Yusril,
baik dari sisi hukum mau -

pun kepen tingan penyele-
saian perkara. Darmo no
me ngatakan, saksi diperik-
sa atau tidak, bergantung
ada-tidaknya hubungan
yang bersangkutan de ngan
tindak pidana yang terjadi.

Jumat (1/10) hari ini,
Ke jaksaan Agung meng -
agendakan memeriksa Yus -
ril. Darmono berharap Yus -
ril memberi keterangan-
nya, sehingga bisa menga-
jukan pembelaan. “Kalau
nggak memberikan kete ra -
ngan, sulit membe rikan
kesimpulan terhadap ha sil
pemeriksaan,” kata nya.

Ditanya apakah Ke jak -
saan percaya diri bisa me -
nang  bila saksi-saksi yang
diajukan Yusril kelak ber -
saksi? Darmono menjawab
diplomatis, “Dalam per ka -
ra pi dana tidak ada istilah
ka lah-menang. Kita punya
ke wajiban untuk menyele-
saikan kasus sesuai aturan
yang ada.” ■ ikhsan shiddieqy ed:

harun husein

Satu Tersangka
Bentrok Ampera

KPK Periksa Panda dan Tjahjo

Yusril Berharap Kejaksaan
Memanggil SBY

“Polisi pasti tahu pe -
lakunya, geng-geng

di be la kangnya.

Anis Matta
Wakil Ketua DPR

DISKUSI
Mantan Menkumham, Yusril Ihza Mahendra, menjelaskan hal-
ihwal proyek Sisminbakum saat berdiskusi dengan redaksi
Republika, di Kantor HU Republika, Jakarta, Kamis (30/9).
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BUSWAY
Pelayanan Mengecewakan 

Kamis, 30 September 2010 pukul 09.00 WIB, saya mencoba menggunakan
transportasi busway dari arah Ragunan dengan alasan menghindari kemacetan.
Tujuan saya turun di Pejaten. 

Saat tiba di tempat tujuan, sang pengemudi tidak memberhentikan
armadanya dengan alasan calon penumpang di Buncit banyak. Saya bingung,
mengapa saya dikorbankan gara-gara penumpang banyak, padahal saya ada
kepentingan yang mendesak. Karena busway bebas hambatan, saya pilih
transportasi busway. 

Saya kemudian diturunkan di Halte Buncit. Kondisi penumpang tidak seperti
yang diinformasikan yang konon sangat banyak. Di sana, jumlah penumpang
tidak lebih dari 10 orang. Kondisi penumpang dalam bus pun masih cukup
longgar. Penumpang yang berdiri hanya tiga orang. 

Terus terang, sangat disayangkan tindakan pengemudi busway atas nama Sdri
Suhaeti dengan nomor JTM-037. Mohon penjelasan manajemen busway atas hal
tersebut agar ke depannya kejadian yang sama tidak terulang lagi.

Aimee
Pejaten Raya 

Jakarta Selatan

CD KURSUS GRATIS 
Siapa Mau Ambil

Beberapa waktu yang lalu, lembaga kami mengadakan kursus menulis buku
gratis. Karena sesuatu hal, ada peserta kursus yang belum mengambil CD
penuntun kursus yang kami bagikan. Namun, kami masih membuka kesempatan
bagi peserta kursus gratis yang belum mengambil CD penuntun kursus. Kami
masih menunggu pengambilan CD sampai 30 Oktober 2010 tanpa dipungut
biaya apa pun. 

Demikian pemberitahuan dari kami. Untuk info lengkap, hubungi kami di no
081578796065 atau melihat di website kami www.permatailmujogja.co.cc.
Apabila sampai 30 Oktober 2010 CD tersebut belum diambil, CD itu menjadi hak
milik kami dan kami akan memanfaatkannya untuk keperluan kursus kami. 

Nurheti Yuliarti 
Permata Ilmu Writing School

Yogyakarta

Seorang kawan tampak antusias.
“Saya baru dapat buku baru,”
katanya. Ia menunjuk buku yang

ditulis Anna Bernasek. Judulnya, The
Economics of Integrity. Sebuah judul tak
lazim. Ekonomi adalah urusan uang.
Urusan pasar. Biasanya urusan itu
dikaitkan dengan manipulasi. Lalu,
bagaimana cara menautkan uang dan
pasar dengan integritas?

Para ekonom tentu bingung. Integritas
tak masuk dalam bahasan kuliah
ekonomi. Ekonomi dipandang sebagai
proses dan mekanisme baku bagaimana
hukum pasar berlaku, sistem peredaran
uang berjalan, hingga urusan fiskal
terkelola. Ekonomi tak mengelola urusan
moral dan karakter. Dengan cara pandang
seperti itu, ekonomi dijalankan. Hasilnya,
sebagian warga memang menjadi
makmur. Namun, tak sedikit yang terus
berkubang dalam kemiskinan.

Menjadi merdeka dimaksudkan untuk
memakmurkan seluruh warga tanpa ke -
cua li. Setidaknya untuk membuat semua
hidup di atas standar minimal kemanusia -
an. Sistem ekonomi dipakai sebagai
sarana untuk mewujudkan harapan itu.
Jika tak berhasil mewujudkan itu dan
hanya mampu memakmurkan sebagian
warga, semestinya sistem tersebut
dikoreksi. Itu yang harus dilakukan pada
ekonomi kita, yang para ekonom sempat
sangat percaya diri atas kebenaraannya.

Krisis moneter 1998 tak mengurangi,
tetapi malah menggumpalkan rasa
percaya diri itu. Penjarahan besar-besaran
lewat skema BLBI juga tak membuat para
ekonom menganggap keliru jalan ekonomi
kita. Begitu pula tragedi penjarahan uang
publik lewat Bank Century. Baru setelah
Amerika Serikat sebagai rujukan utama
ekonomi kita goyah, para ekonom mulai
terasa mau berendah hati. Apalagi
setelah melihat realita ekonomi kita yang

sekarang kian paradoksal.
Daya saing bangsa secara umum

meningkat. Peringkat kita sebagai negara
tujuan investasi juga naik. Namun, di sisi
lain, penanggulangan kemiskinan, juga
pencapaian program Tujuan Pembangunan
Milenium (MDG’s), tak berjalan seperti
yang diharapkan. Kemajuan sektor riil
tampak tersendat. Eksploitasi sumber
daya alam yang kian meningkat cuma
habis buat makan. Tak mampu memberi
nilai tambah atau melejitkan investasi
seperti resep Norwegia untuk jadi salah
satu negara termakmur dunia. Utang
negara kita berada pada posisi yang
paling mengerikan dalam sejarah bangsa.

Dalam paradoks ini, memang banyak
orang jadi lebih makmur. Namun, lebih
banyak lagi warga yang tetap harus
terputar-putar dalam pusaran
ketidakmakmuran. Itu alasan tak
terbantahkan mengapa sistem dan/atau
praktik ekonomi kita perlu dikaji lagi.
Vietnam, Thailand, dan tentu Cina sudah
menderap menuju kekuatan ekonomi
dunia. Malaysia telah mengincar
pendapatan per kapita 15.000 dolar
Amerika. Singapura dalam enam bulan
tumbuh 17 persen. Sementara kita masih
mengikuti gaya lama yang gagal
mencegah praktik amoral ekonomi.

Maka, semestinya kita mencermati
Bernasek yang menyoal tajam praktik
amoral ekonomi. Disebutnya, fondasi
utama masyarakat Amerika semula
adalah integritas. Dengan fondasi itu,
ekonomi mereka melesat, sebelum
kemudian dirusak oleh manipulasi kredit
berjenjang di sektor keuangan. Maka,
Bernasek mengajak untuk kembali
menjadikan integritas sebagai fondasi
ekonomi. Ia menunjukkan berbagai contoh
nyata integritas menjadi kunci
kemakmuran. Baik pada Toyota yang
menjadi produsen mobil nomor satu di

dunia menggusur Ford dan GM. Juga pada
sangat banyak praktik ekonomi lainnya.

Tanpa harus membaca buku Bernasek
lebih dulu, semestinya bangsa ini tahu itu.
Di kala muda, Nabi Muhammad SAW suk -
ses berbisnis di Syria juga berbekal ketulus -
an dan kejujuran. Barang baik disebut baik,
barang buruk disebut buruk. Nilai modal
dikatakan apa adanya. Besar keuntungan
diminta dari kerelaan sang pembeli.
Ketulusan, kejujuran, kesungguhan, dan
kebertanggungjawaban itulah integritas.
Integritas itu selalu tecermin pada
keselarasan pikiran-perkataan-perbuatan.

Saat ini integritas kita sebagai bangsa
relatif rendah. Secara umum kita kurang
tulus, kurang jujur, kurang bersungguh-
gungguh, dan kurang bertanggung jawab.
Sistem administrasi birokrasi (terutama
menyangkut imbalan) mengajari kita untuk
hipokrit. Praktik politik serta hukum
melatih kita untuk manipulatif.
Masyarakat, termasuk elemen umat, kian
terbiasa dengan perilaku ‘tangan di
bawah’. Dengan latar seperti itu,
bagaimana integritas bisa tegak?
Sedangkan jika integritas tak tegak,
bagaimana kemakmuran yang merata dan
relatif lestari bisa terwujud?

Begitu jelas hubungan integritas
dengan kemakmuran. Itu terlihat di
negara tetangga, Singapura. Integritas
kuat telah menjadikan negara itu sangat
makmur. Malaysia tahu itu, dan berusaha
betul memburu ketertinggalannya. Maka,
Ahmad Badlawi, perdana menteri
terdahulu pun membangun Institute of
Integrity langsung di bawah kendalinya.
Menyaksikan para tetangga itu, tidakkah
kita tergerak sungguh-sungguh
membangun integritas. Bukan hanya buat
fondasi ekonomi, juga untuk seluruh sen -
di kehidupan bangsa. Hal itu bisa dimulai
dari diri sendiri. Insya Allah seluruh
bangsa ini akan makmur sentosa. �

>> resonansi <<

Integritas = Makmur!
Oleh Zaim Uchrowi

Achmad Satori Ismail
Ketua Umum PP Ikadi

K
etika  kunjungan
dakwah di New
York pada Ja -
nua ri 2010, pe -
nu lis terkaget-

ka get dengan pendapat  kelom -
pok sempalan ekstrem yang
mengatakan bahwa Islam me -
ng ajarkan kita untuk menjadi
teroris. Alasannya sederhana.
Ayat 60 surah Al-Anfal  me -
ngandung kata-kata turhibuu -
na yang merupakan derivasi
dari kata kerja bentuk lampau
arhaba dan masdar-nya (kata
bendanya) adalah irhab (salah
satu artinya: teror)  dan  pela -
ku nya dalam bahasa Arab di -
sebut irhaby (= teroris). 

Kelompok ini membawa
mak na kata-kata turhibuuna
kepada kepicikan sikapnya
yang bisa berakibat pada tin -
dakan kekerasan antarumat
ber agama. Kita merasa khawa -
tir, sekelompok aliran keras
yang menjadikan teror sebagai
alat perjuangan untuk mencari
mati syahid terpengaruh de -
ngan tafsiran sesat di atas.

Dari hasil penelusuran pu -
luh an kitab tafsir Alquran stan  -
dar yang dijadikan pe gang an
umat Islam, belum di temukan
satu pun tafsir yang menjadikan
ayat tersebut seba gai dalil di -
anjurkannya tindak an teroris -
me. Marilah kita teliti ayat ter -
sebut berdasarkan taf sir yang
diterbitkan Departe men Agama
Republik Indonesia.

“Dan, siapkanlah untuk
menghadapi mereka kekuatan
apa saja yang kamu sanggupi
dan dari kuda-kuda yang di -
tambat untuk berperang (yang
dengan persiapan itu) kamu
menggentarkan musuh Allah,
musuhmu, dan orang-orang se -

lain mereka yang kamu tidak
mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya. Apa saja yang
kamu nafkahkan pada jalan
Allah niscaya akan dibalas de -
ngan cukup kepadamu dan ka -
mu tidak akan dianiaya (diru -
gikan).”(QS Al-Anfal 60). Ka -
ta-kata turhibuuna dalam ayat
tersebut diterjemahkan dengan
“menggentarkan”.

Ayat ini sama sekali tidak
memerintahkan kita untuk
menjadi teroris. Sebab, tidak
sesuai dengan inti ajaran Islam
yang penuh dengan rahmatan
lil alamin. Islam memerintah -
kan pengikutnya untuk saling
mencintai, menyayangi, dan
aktif menebarkan kasih sayang
kepada seluruh umat manusia.
Islam melarang kita menyakiti
atau menjahati orang lain de -
ngan lisan atau tangan kita.
Dalam suatu hadis, dinyatakan
bahwa seorang Muslim adalah
orang yang mampu menahan
kejahatan tangan dan lisannya
kepada Muslim lainnya.”

Rasulullah diutus ke dunia
ini untuk menebarkan rahmat
ke seluruh alam semesta seba -
gai mana yang dinyatakan
Allah SWT. “Tidakkah Kami
utus engkau (Muhammad) ke -
cuali menjadi rahmat bagi se -
luruh alam.”(lihat Al-Anbiya’
ayat 107 ). Rahmat yang dipan -
carkan ajaran-ajaran Islam
yang dibawanya ini tidak saja
diperuntukkan kepada manu -
sia, tetapi meliputi seluruh
makhluk ciptaan Allah.

Islam melarang umatnya
melakukan teror, baik teror ja -
sadi maupun teror fikri. Mem -
buat resah manusia saja sudah
dianggap sebagai kezaliman
dan penganiayaan. Diriwayat -
kan dari Nu’man bin Basyir
RA, “Kami bersama Rasulullah
SAW dalam suatu perjalanan.
Kemudian, ada seseorang yang
berjalan perlahan dengan un -

ta nya. Lalu, mengambil panah
milik kawannya sehingga me -
ngejutkan orang  itu. Saat itu,
Rasulullah bersabda, “Sese -
orang tidak diperkenankan
mengejutkan Muslim lainnya
ataupun mengagetkannya.”

Kalau merenungi hadis di
atas, kita akan melihat bagai -
mana Rasulullah menganggap
usaha untuk meresahkan atau
mengejutkan orang  Islam se -
ba gai perbuatan zalim yang be -
sar  sebagaimana Alquran
menganggap syirik sebagai ke -
zaliman yang besar. Menebar -
kan keresahan dan rasa takut
di hati umat Islam bisa men -
copot iman dari pelakunya se -
bagaimana syirik juga telah
mengangkat keimanan dari ha -
ti pelakunya.

Iman  menyuruh kita  untuk
saling mencintai serta mene bar -
kan rasa ketenangan dan keten -
te raman di antara umat manu -
sia. Kebaikan tidak bisa di gapai
dengan shalat dan pua sa yang
disertai dengan  per buatan teror,
ancaman, dan pe nebaran kere -
sah an. Shalat dan puasa tidak
akan diterima bila kita menya -
kiti Muslim atau membuat resah
manusia lain nya. 

Allah berfirman dalam Al-
Ahzab ayat 58, “Dan, orang-
orang yang menyakiti  orang-
orang yang Mukmin dan Muk -
minat  tanpa kesalahan yang
mereka perbuat sesungguhnya
mereka itu memikul kebohong -
an dan dosa yang nyata.”

Itulah Islam, agama yang
moderat dalam kebenaran,
menolak fanatisme kelompok,
antikekerasan, dan melarang
segala bentuk ancaman, apala -
gi dijadikan sebagai alat untuk
mencapai tujuannya. Islam me -
nentang terorisme dan  melak -
nat semua teroris yang ingin
mencapai tujuan-tujuan ren -
dah nya. Demikian juga Islam
mengikis habis sikap kedik -

tatoran penguasa dan menutup
rapat semua jalan untuk meng -
gunakan sistem diktator dalam
ber-taamul (berinteraksi) de -
ngan manusia.

Islam adalah agama penuh
toleran dan selalu menyerukan
sikap toleran. Islam mencintai
kelemahlembutan dalam segala
hal. Namun, setiap Muslim ha -
rus tetap waspada. Jangan
sam pai ajaran yang santun ini
digunakan kelompok lain un -
tuk melibas umat Islam dengan
tipu muslihat dan perilaku
yang keji. Di sinilah umat Islm
wajib waspada dan perlu me -
wujudkan kewibawaan umat.

Ayat 60 surah Al-Anfal ti dak
menyuruh kita menjadi teroris,
tapi justru mewajibkan kita
untuk menyiapkan ke kuat an
internal umat. Yang di siapkan
bukan satu kekuatan saja, tapi
berbagai macam ke kuatan, baik
kekuatan akidah, ukhuwah,
kekuatan ekonomi, pendidikan,
kekuatan jasmani, rohani, mau -
pun kekuatan lain nya. Dengan
memiliki kekuat an-kekuatan
tersebut, umat Is lam berwibawa
dan bisa meng gentarkan mu -
suh-musuh Allah.

Kewibawaan umat sedang
diuji dengan berbagai peristi wa
di Tanah Air, seperti mera jale -
lanya kemaksiatan, terse bar nya
macam-macam aliran sesat,
usul an untuk mencabut peratur -
an dua menteri, dan berbagai
bentuk ujian lainnya. Kewiba -
waan umat  akan terge rus kare -
na adanya faktor-fak tor yang
menggerogoti kekuat annya, se -
perti tafarruq atau perpecah an,
hubbuddunya dan karohiya tul
maut. Ujian akan terus datang
si lih berganti sampai kita
mam pu membangun kembali
kewi ba waan umat dengan me -
na paki jalan yang pernah di -
tem puh Rasulullah SAW dalam
membina khairu ummah. Wal -
lahu a’lam. �

Kewibawaan Umat
Teror dan Preman

Belum reda kasus kekerasan di Tarakan dan Jl Ampera Jakarta

Selatan, publik kembali dikagetkan dengan ledakan bom rakitan. Bom

ini dibawa seorang lelaki dengan menggunakan sepeda dan meledak di

depan Pasar Sumber Artha, Pondok Kelapa, Duren Sawit, Jakarta

Timur, kemarin pagi. 

Sontak banyak pihak menduga, jangan-jangan ini efek dari balas

dendam kepada polisi. Seperti diketahui, sebelumnya polisi menjadi

sasaran serangan orang-orang bersenjata dengan penyerbuan ke

Mapolsek Hamparan Perak, Deli Serdang, beberapa saat lalu. Kalau

begitu, apakah benar serangan bom rakitan ini karena balas dendam?

Atau, sebagai pesan sekelompok orang yang tidak setuju dengan apa

yang terjadi saat ini. 

Apalagi, polisi menemukan pesan tertulis yang dibawa pelaku yang

isinya berkaitan dengan aksi terorisme. Inilah yang membingungkan

masyarakat. Seperti tak henti- hentinya masalah terorisme di Indonesia

ini. Hilang satu tumbuh seribu. Setiap polisi sukses melakukan

penyergapan dan penangkapan terhadap teroris, saat itu pula muncul

nama-nama baru.

Kemudian muncul pertanyaan sejumlah kalangan, apakah benar

jaringan pelaku teror sudah menyebar ke sejumlah wilayah? Apalagi

kemudian ditemukan peralatan berupa senjata laras panjang dan

pendek, ribuan amunisi, serta perlengkapan militer lainnya. Apakah

sudah beralih modus jaringan teroris ini, tidak lagi menggunakan bom?

Apakah benar bahwa terorisme ini masih membawa nama-nama

agama? Apakah tidak sekadar karena kepentingan sekelompok orang? 

Kita berharap apa pun yang namanya terorisme harus dilawan. Tak

hanya oleh polisi, tetapi seluruh eksponen masyarakat. Pusat Pelaporan

dan Analisis Transaksi Keuangan pun harus dilibatkan. Jadi, akan

ketahuan, dari mana sumber dana pembiayaan teroris ini. Apakah

benar dari Usamah Bin Laden? 

Atau jangan-jangan dari kalangan yang memang tidak menyukai

Indonesia dalam keadaan aman dan tenteram. 

Pertanyaan-pertanyaan ini tak pernah dijawab, baik oleh polisi

maupun pemerintah. Dengan demikian, sering kali yang muncul adalah

isu yang tak bertanggung jawab. Mulai dari upaya polisi menaikkan

citra hingga pengalihan isu politik. Dan, yang muncul kemudian adalah

fitnah dan ketidakpercayaan terhadap kemampuan pemerintah

menanggulangi terorisme. 

Polisi juga harus bersikap keras terhadap premanisme. Kasus

kerusuhan di Jl Ampera, Jakarta Selatan, membuktikan dugaan polisi

tak bisa bertindak apa-apa terhadap premanisme. Tayangan di

sejumlah televisi memperlihatkan bagaimana mudahnya para preman

ini membawa senjata tajam dan senjata api. 

Hal ini jelas mengganggu pemulihan keamanan di masyarakat.

Bagaimana mau berteriak-teriak memberantas terorisme, jika masalah

premanisme malah tetap dibiarkan. Terorisme dan premanisme harus

diberantas tanpa pandang bulu. Tak ada lagi yang namanya perlindungan.

Siapa pun di belakangnya, harus diusut, ditangkap, dan diadili sesuai

hukum yang berlaku. Bila perlu pihak-pihak yang membekingi preman

dan terorisme dihukum dengan seberat-beratnya. Ini adalah kewajiban

pemerintah yang harus memberikan rasa aman kepada rakyatnya. Dan,

tidak membiarkan dan membuat masyarakat semakin antipati terhadap

pemerintah. �
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